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ABSTRAK

MUHAMMAD FARHAN. 2025. Uj Efektivitas Pengendalian Gulma
Menggunakan Herbisida di Bawah Tegakan Balangeran (Shorea balangeran) di
Hutan Lindung Liang Anggang. Skripsi Program Studi Kehutanan Fakultas
Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dina Naemah, S.Hut.,
M.P. dan Ir. H. Ahmad Yamani, M.P.

Kata kunci: efektivitas; herbisida; gulma; Shorea balangeran

Gulma adalah tanaman yang tumbuh di sekitar tanaman utama dan dapat
menimbulkan kompetisi dalam memperoleh unsur hara, ruang tumbuh, air, oksigen,
serta cahaya. Pengendalian gulma di bawah tegakan balangeran diperlukan untuk
mengurangi persaingan tersebut sehingga balangeran dapat tumbuh optimal,
khususnya pada fase awal pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
efektivitas herbisida glifosat (sistemik) dan paraquat (kontak) di bawah tegakan
balangeran. Penelitian dilakukan menggunakan plot berbentuk lingkaran
berdiameter 2 meter dengan tiga perlakuan, yaitu glifosat 7,5 ml/L, paraquat 7,5
ml/L, dan pengendalian mekanis, masing-masing dengan tiga ulangan. Penilaian
dilakukan selama tujuh hari setelah aplikasi dengan menghitung persentase
kematian gulma serta skoring visual keracunan gulma berdasarkan standar EWRC.
Hasil identifikasi menunjukkan terdapat tujuh jenis gulma, yaitu Imperata
cylindrica, Scleria bancana, Stenochlaena palustris, Thelypteris interrupta,
Nephrolepis biserrata, Nephrolepis cordifolia, dan Asystasia gangetica, dengan
Nephrolepis biserrata sebagai jenis yang paling mendominasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa paraquat memberikan efektivitas tertinggi dengan rata-rata
kematian gulma 98,33%, diikuti glifosat sebesar 80,53%, sedangkan pengendalian
mekanis menghasilkan efektivitas terendah sebesar 72,32%. Paraquat memberikan
respons cepat dengan hampir semua jenis gulma mati, sementara glifosat
menunjukkan respons lebih lambat terutama pada gulma paku. Pengendalian
mekanis masih memungkinkan terjadinya pertumbuhan kembali gulma. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa herbisida paraquat merupakan metode pengendalian
gulma jangka pendek paling efektif di bawah tegakan balangeran pada ekosistem
gambut.
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ABSTRACT

MUHAMMAD FARHAN. 2025. Effectiveness of Herbicides in Weed Control
Under Balangeran (Shorea balangeran) Stands in Liang Anggang Protected Forest
Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University.
Supervisors: Dina Naemah, S.Hut., M.P. dan Ir. H. Ahmad Yamani, M.P.

Keywords: effectiveness, herbicide; weeds; Shorea balangeran

Weeds are plants that grow around main crops and create competition for nutrients,
growing space, water, oxygen, and sunlight. Weed control under balangeran
(Shorea balangeran) stands is necessary to reduce this competition so that
balangeran can grow optimally, particularly during the early growth stage. This
study aimed to analyze the effectiveness of glyphosate (systemic) and paraquat
(contact) herbicides under balangeran stands. The research was conducted using
circular plots with a diameter of 2 meters and included three treatments—
glyphosate 7.5 ml/L, paraquat 7.5 ml/L, and mechanical control—each with three
replications. Observations were carried out for seven days after application by
assessing weed mortality percentage and visual herbicide injury scoring based on
EWRC standards. The identification results showed seven weed species: Imperata
cylindrica, Scleria bancana, Stenochlaena palustris, Thelypteris interrupta,
Nephrolepis biserrata, Nephrolepis cordifolia, and Asystasia gangetica, with
Nephrolepis biserrata being the most dominant species. The findings indicated that
paraquat provided the highest effectiveness with an average weed mortality of
98.33%, followed by glyphosate at 80.53%, while mechanical control resulted in
the lowest effectiveness at 72.32%. Paraquat produced a rapid response, causing
nearly all weed species to die, whereas glyphosate showed a slower response,
particularly on fern-type weeds. Mechanical control allowed regrowth of several
weed species. This study concludes that paraquat is the most effective short-term
weed control method under balangeran stands in peatland ecosystems.
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RINGKASAN

MUHAMMAD FARHAN. Uji Efektivitas Pengendalian Gulma
Menggunakan Herbisida di Bawah Tegakan Balangeran (Shorea balangeran) di
Hutan Lindung Liang Anggang yang dibimbing oleh DINA NAEMAH, S.HUT.,
M.P. dan IR. H. AHMAD YAMANI, M.P.

Gulma adalah tanaman yang tumbuh di sekitar tanaman utama yang
pertumbuhannya akan menimbulkan kompetisi atau persaingan unsur hara, ruang
tumbuh, air, oksigen dan cahaya. Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan
menggunakan metode seperti mekanis, biologis, dan kimiawi. Metode kimiawi
dapat lebih efektif karena kegiatan ini memerlukan biaya, waktu dan tenaga kerja
yang lebih sedikit. Tanaman utama yang terhambat pertumbuhannya oleh
keberadaan gulma dapat diatasi menggunakan metode kimiawi yang dalam metode
ini pengendalian gulmanya menggunakan herbisida. Pengendalian ini dilakukan di
bawah tegakan balangeran untuk membantu mengurangi kompetisi, sehingga
balangeran dapat tumbuh optimal khususnya di fase awal pertumbuhan.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis gulma yang tumbuh di
sekitar tegakan balangeran dan menganalisis efektivitas penggunaan 2 jenis
herbisida dalam mengendalikan gulma di sekitar tegakan balangeran. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, kemudian dilakukan
beberapa tahap selanjutnya yaitu dari pembuatan plot, identifikasi gulma,
pengendalian gulma, dan yang terakhir yaitu dilakukan pengamatan tergadap
tingkat keracunan dan menghitung hasil pengendalian.

Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan, yaitu herbisida sistemik glifosat,
herbisida kontak paraquat, dan mekanis dengan masing-masing perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Parameter utama yang diamati dalam
penelitian ini yaitu jumlah gulma yang mati disebabkan oleh setiap perlakuan yang
telah dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 7 jenis gulma
yang terdapat di bawah tegakan balangeran yaitu ada gulma jenis alang-alang (61),
kerisan (10), lemidi (10), paku pedang (7), paku larat (100), paku sepat (66), dan
rumput israel (60). Pada hasil tersebut diketahui bahwa gulma jenis paku larat

mendominasi pertumbuhan gulma di bawah tegakan balangeran.



Efektivitas pengendalian gulma di bawah tegakan balangeran
menunjukkan perlakuan dengan herbisida kontak paraquat memiliki efektivitas
pengendalian gulma paling tinggi dengan rata-rata 98,33% (skor 2, gulma hidup
sangat sedikit). Hampir semua jenis gulma pada penelitian ini mati sempurna dalam
kurun waktu kurang dari lima hari, termasuk rumput israel, kerisan, serta gulma
pakuan seperti paku larat, paku sepat, dan paku pedang, pengendalian mekanis
memiliki efektivitas 72,32% (skor 6, efektivitas tidak memuaskan), dan herbisida

sistemik glifosat sebesar 80,53% (skor 6, efektivitas tidak memuaskan)

Kata kunci: Pengendalian;, Gulma,; Herbisida, Balangeran
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